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performance, with a regression coefficient value of 0.556, a t-value of 8.432,
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influences employee performance, with a regression coefficient of 0.140, a t-
value of 3.065, and significance of 0.003 (p < 0.05). Furthermore, intrinsic
motivation significantly affects employee performance with a regression
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Masyarakat Madani quality, utilizing information technology, and improving intrinsic motivation can

improve employee performance in delivering better public services.

PENDAHULUAN

Aparatur Sipil Negara (PNS) merupakan salah satu unsur utama sumber daya manusia yang
memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan nasional. Aparatur Sipil Negara (disingkat ASN)
bertanggung jawab atas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan pembangunan, di mana
profesionalisme dan kompetensi menjadi kunci dalam menjalankan tugas yang kompleks. Aparatur
Sipil Negara (disingkat ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.

Pelayanan publik yang berkualitas menjadi indikator utama kinerja pemerintah, baik di tingkat
pusat maupun daerah. Hal ini sejalan dengan prinsip good governance, di mana kualitas pelayanan
publik menjadi tolok ukur yang paling mudah dilihat oleh masyarakat. Keberhasilan pemerintah
dalam memberikan pelayanan yang profesional, efektif, efisien, dan akuntabel akan memperkuat citra
positif pemerintah di mata publik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan publik menjadi
salah satu fokus utama dalam reformasi birokrasi yang tengah dijalankan oleh pemerintah.

Kecamatan Jatiasih, sebagai bagian dari Pemerintah Kota Bekasi, memiliki peran strategis
dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Dengan tuntutan masyarakat yang semakin
tinggi terhadap kualitas pelayanan, Kecamatan Jatiasih perlu memastikan bahwa pelayanan yang
diberikan cepat, tepat, dan adil. Beberapa faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam
memberikan pelayanan publik adalah komunikasi yang efektif, motivasi intrinsik pegawai, serta
pemanfaatan teknologi informasi.

Teknologi informasi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Pemanfaatan teknologi informasi dapat mempercepat proses birokrasi dan mempermudah
masyarakat dalam mengakses layanan. Namun, di Kecamatan Jatiasih, pemanfaatan teknologi
informasi masih belum optimal. Pegawai seringkali kurang memahami penggunaan teknologi, dan
sarana serta prasarana yang tersedia masih terbatas. Untuk itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
kompetensi pegawai, baik melalui pelatihan dalam komunikasi yang efektif, peningkatan motivasi,
serta pemanfaatan teknologi informasi yang lebih maksimal. Dengan adanya peningkatan di ketiga
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aspek tersebut, diharapkan kualitas pelayanan publik di Kecamatan Jatiasih dapat meningkat,
sehingga masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan kepercayaan terhadap
pemerintah semakin kuat.

Dalam rangka mewujudkan pelayanan publik yang prima, pemerintah telah menetapkan
berbagai kebijakan dan standar pelayanan minimal yang harus dipenuhi oleh setiap instansi
pemerintah, termasuk di tingkat Kecamatan. Kecamatan Jatiasih, sebagai bagian dari Pemerintah Kota
Bekasi, memegang peranan penting dalam memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat, mulai
dari pelayanan administrasi kependudukan, perizinan, hingga layanan sosial. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja aparatur di tingkat kecamatan menjadi salah satu prioritas utama untuk menjamin
layanan publik yang efektif dan efisien.

KAJIAN PUSTAKA

Barton dan Chapel dalam Indradi (2006) menjelaskan bahwa administrasi publik sebagai “the
work of Government”. Menurut Starling dalam Indradi (2006), menjelaskan bahwa administrasi
publik adalah semua yang dicapai pemerintah yaitu dilakukan sesuai dengan pilihan kebijakan
sebagaimana dijanjikan pada waktu kampanye pemilihan. Menurut Rosenbloom dalam Indradi
(2006), menjelaskan administrasi publik yaitu “is the use of managerial, legal and political”. Menurut
Suprapto, (2009, p. 17) menyatakan bahwa ‘’Komunikasi adalah hubungan antar pribadi dengan
menggunakan sistem karakter kemampuan seseorang menggunak kata dengan baik, yaitu sistem
simbol verbal dan non verbal”. Komunikasi bisa digunakan dengan simbol verbal maupun non verbal,
saat komunikasi mengalami interaksi.

Menurut Martono dalam Ngafifi, (2023). Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani
technologia, ‘kerajinan’ dan logia,studi tentang sesuatu, atau cabang pengetahuan dari suatu disiplin.
Teknologi juga mencakup hal yang luas, termasuk sistem, metode organisasi, dan teknik. Pengertian
teknologi adalah alat-alat yang dibuat atau dirancang oleh manusia yang bertujuan untuk
memudahkan kegiatan-kegiatan manusia.

METODE PENELITAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang berfokus
pada Pengaruh Komunikasi, Teknologi Informasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dalam
Peningkatan Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. Seluruh pegawai kantor Kecamatan
Jatiasih Kota Bekasi. Dalam penelitian ini menggunakan jenis probability sampling, Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh adalah suatu
teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel sehingga jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 59 responden.

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah bentuk regresi terhadap
bantuan program SPSS 26 for Windows, dalam hal ini yaitu dengan menggunakan pengujian validitas
dan reliabilitas, pengujian asumsi klasik danmenggunakan rumus regresi sederhana untuk menentukan
kontribusi X terhadap variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komunikasi memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Dalam Peningkatan Kualitas
Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi”.

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Komunikasi (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 0.555, dengan nilai t = 8.411 dan signifikansi 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu, nilai beta
standar 0.670 menunjukkan bahwa kontribusi komunikasi terhadap kinerja pegawai. berdasarkan
hasil tersebut bahwa Komunikasi memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja pegawai,
terutama dalam sektor pelayanan publik. Kantor Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, sebagai unit
pemerintahan yang melayani masyarakat, memerlukan komunikasi yang efektif agar pelayanan

Fikki Dzulfigar Khaidir Sulong (Pengaruh Komunikasi, Teknologi Informasi Dan Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja...)



P-ISSN 2355-309X, E-ISSN 2622-8696  Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal Ilmiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani
276 Vol. 13, No. 1, Maret 2026, pp. 274-279

publik dapat berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan warga.

Dalam pelayanan publik, kecepatan dan ketepatan informasi sangat berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat. Beberapa dampak positif dari komunikasi yang efektif dalam pelayanan
publik di Kantor Kecamatan Jatiasih antara lain. Komunikasi yang baik antara pegawai dengan
masyarakat dapat meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan warga. Dengan begitu, keluhan
atau permintaan dapat ditangani dengan cepat dan tepat. Komunikasi yang terbuka juga
berkontribusi pada transparansi dalam pelayanan publik. Masyarakat dapat memperoleh informasi
yang jelas mengenai prosedur pelayanan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan publik
terhadap instansi pemerintah. Ketika pegawai dapat berkomunikasi dengan baik dan memberikan
pelayanan yang ramah serta informatif, masyarakat merasa lebih puas. Hal ini dapat meningkatkan
citra positif Kantor Kecamatan Jatiasih sebagai lembaga yang profesional dalam melayani publik.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik di Kantor Kecamatan Jatiasih. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
keterampilan komunikasi bagi pegawai, baik dalam bentuk pelatihan maupun kebijakan yang
mendukung komunikasi terbuka dan transparan di lingkungan kerja.

2. Teknologi Informasi memberikan pengaruh terhadap Kinerja pegawai Dalam Peningkatan
Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, Variabel Teknologi Informasi (X3)
memiliki koefisien regresi sebesar 0.141 dengan nilai t sebesar 3.067 dan signifikansi 0.003 (p <
0.05), yang berarti bahwa Teknologi Informasi memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Nilai beta standar sebesar 0.212 menunjukkan kontribusi moderat dari variabel ini.
Teknologi informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai sehingga
dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kantor Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi.
Penggunaan teknologi informasi memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih efisien, mengakses
data dengan lebih cepat, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan
kepada masyarakat. Dalam era digital saat ini, keberadaan teknologi informasi menjadi kebutuhan
utama dalam mendukung efektivitas kerja di sektor pemerintahan.

Berdasakan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Setyawan, (2024) mengenai
dampak teknologi informasi dalam pelayanan publik di tingkat kecamatan menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi pelayanan hingga 40%.
Studi lain oleh Sakti dan Yulianto, (2022) menemukan bahwa penggunaan e-government dapat
mempercepat penyelesaian dokumen administratif dan meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan yang diberikan.

3. Motivasi intrinsik memberikan pengaruh terhadap Kkinerja pegawai Dalam Peningkatan
Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel Motivasi Intrinsik (X3) memiliki
koefisien regresi sebesar 0.112 dengan nilai t sebesar 2.012 dan signifikansi 0.049 (p < 0.05), yang
berarti bahwa Motivasi Intrinsik memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Motivasi intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam individu dan mendorong seseorang
untuk bekerja dengan baik tanpa adanya dorongan eksternal seperti penghargaan atau kompensasi
finansial. Dalam konteks pelayanan publik, motivasi intrinsik sangat penting karena kinerja
pegawai yang tinggi akan berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas layanan kepada
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki motivasi intrinsik tinggi
lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya, lebih proaktif dalam menyelesaikan masalah, dan lebih
cepat beradaptasi dengan perubahan kebijakan atau regulasi yang berlaku. Hal ini dikarenakan
mereka memiliki dorongan internal yang kuat untuk memberikan kontribusi terbaik bagi
organisasi.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Jatiasih, Kota
Bekasi. Dengan adanya motivasi yang berasal dari dalam diri pegawai, mereka akan lebih
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bertanggung jawab, produktif, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
Oleh karena itu, pihak manajemen kantor kecamatan perlu menerapkan kebijakan yang dapat
meningkatkan motivasi intrinsik pegawai guna meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih
optimal.

. Komunikasi, Teknologi Informasi dan Motivasi intrinsik pengaruh terhadap Kkinerja

pegawai Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih
Kota Bekasi”.

Pelaksanaan komunikasi, teknologi informasi, dan motivasi intrinsik terhadap kinerja
pegawai dalam program peningkatan pelayanan di Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi
merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai.
Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan berfungsi untuk membangun pemahaman mengenai
tanggung jawab, pengawasan, disiplin, serta peningkatan wawasan dan keterampilan dalam
melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat. Implementasi budaya inovasi dalam pelayanan
publik menjadi tantangan besar bagi pegawai karena membutuhkan keberanian dalam mengadopsi
kebiasaan baru, sehingga muncul sikap terbuka, adaptif, positif, optimis, apresiatif, dan
demokratis. Budaya inovasi dalam organisasi mencakup nilai-nilai seperti keterbukaan terhadap
perubahan, kolaborasi, dan penciptaan solusi yang lebih efektif dalam melayani masyarakat. Oleh
karena itu, pimpinan perlu memahami ruang lingkup pemberdayaan pegawai dengan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berkembang serta membangun kepercayaan satu sama lain, yang
didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Selain itu, motivasi intrinsik juga memainkan peran penting dalam mendorong pegawai
untuk bekerja dengan dedikasi dan profesionalisme. Motivasi intrinsik mencerminkan dorongan
internal pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab, tanpa harus
bergantung pada insentif eksternal. Pegawai yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung
memiliki komitmen yang lebih kuat dalam menjalankan tugas, menunjukkan kreativitas dalam
menghadapi tantangan, serta lebih inovatif dalam memberikan layanan terbaik kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan yang sudah diuraikan pada penjelasan diatas, serta

dengan mengacu pada beberapa teori dan hasil penelitian sebelumnya maka penulis dapat menarik
kesimpulan mengenai Pengaruh Komunikasi, Teknologi Informasi Dan Motivasi Intrinsik Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan positif antara komunikasi dengan kinerja pegawai Dalam rangka Peningkatan
Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Hasil pengujian hipotesis
diperoleh Variabel Komunikasi (x1) memiliki koefisien regresi sebesar 0.556 dengan nilai t
sebesar 8.432 dan signifikansi 0.000 (p < 0.05), yang berarti bahwa Komunikasi memberikan
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai beta standar sebesar 0.668 menunjukkan
kontribusi moderat dari variabel ini. Dengan demikian tpiryng > teaper» maka Ho ditolak dan Hy
diterima. Hal ini berarti menyatakan bahwa adanya hubungan atau pengaruh yang positif dan
signifikan Antara komunikasi dengan kinerja pegawai.

Terdapat hubungan positif antara Teknologi Informasi dengan Kinerja Pegawai dalam rangka
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Hasil
pengujian hipotesis diperoleh Variabel Teknologi Informasi (x2) memiliki koefisien regresi
sebesar 0.140 dengan nilai t sebesar 3.065 dan signifikansi 0.003 (p < 0.05), yang berarti bahwa
Teknologi Informasi memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai beta
standar sebesar 0.211 menunjukkan kontribusi moderat dari variabel ini. Dengan demikian tp;¢yng
> trapel, maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti menyatakan bahwa adanya hubungan
atau pengaruh yang positif dan signifikan antara teknologi informasi dengan kinerja pegawai.

. Terdapat hubungan positif antara motivasi intrinsik dengan Kinerja Pegawai dalam rangka

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai Variabel Motivasi Intrinsik (X3) memiliki koefisien regresi
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sebesar 0.113 dengan nilai t sebesar 2.034 dan signifikansi 0.047 (p < 0.05), yang berarti bahwa
Motivasi Intrinsik memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai beta standar
sebesar 0.150 menunjukkan kontribusi moderat dari variabel ini. Dengan demikian tpiryng >
trapel>» maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti menyatakan bahwa adanya hubungan atau
pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi intrinsik dengan kinerja pegawai.

4. Terdapat hubungan positif antara komunikasi, teknologi informasi dan motivasi interinsik, secara
bersama-sama Terdapat hubungan positif dengan Kinerja Pegawai dalam rangka Peningkatan
Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Hasil pengujian hipotesis
diperoleh Nilai konstanta sebesar 0.960 dengan signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa konstanta
signifikan secara statistik (p < 0.05). Ini mengindikasikan bahwa adanya pengaruh dari ketiga
variabel independen, nilai dasar Kinerja Pegawai memiliki makna yang signifikan dalam model
regresi ini. Dengan demikian tpiryng > traper, maka Ho ditolak dan Hy diterima. Hal ini berarti
menyatakan bahwa adanya hubungan atau pengaruh yang positif dan signifikan komunikasi,
teknologi informasi dan motivasi intrinsik secara bersama — sama dengan kinerja pegawai.
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